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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini untuk mengungkap bagaimana konsep pemikiran Jamaluddin 

Athiyah Tentang maqsid syariah. Beliau merupakan salah satu ulama kontemporer yang 
mengemukakan banyak teori tentang maqasid syariah. Metode dalam penelitian ini adalah studi 
Pustaka atau Library Reserch dengan menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan 
menjadikan dunia teks sebagai bahan utama analisisnya. Sumber-sumber lain yang relevan juga 
dapat menunjang dan memperkaya data yang diperlukan menggunakan buku-buku karya 
Jamaluddin Athiyah Muhammad. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Jamaluddin 
Athiyah mengelompokkan maqasid syariah ini dari kecil atau khusus sampai kepada yang umum 
atau publik yaitu dari  Maqasid syariah dalam ruang lingkup individu , maqasid syariah dalam 
ruang lingkup Keluarga, maqasid syariah dalam ruang umum atau publik, maqashid Syariah 
dalam Dimensi Kemanusiaan, dan tujuan dari pengelompokan tersebut ialah untuk menunjukkan 
betapa perlunya, dinamis dan berkembangnya maqashid syariah karena setiap perubahan sosial 
maka akan perlu adabtasi dalam melakukan ijtihad suatu hukum yang akan ditetapkan demi 
kemaslahan umat manusia 

Kata Kunci: Maqasid Syariah, Pemikiran, Jamaluddin Athiyah, 
 

 
Abstract 

The aim of this research is to reveal the concept of Jamaluddin Athiyah's thoughts 
regarding maqsid sharia. He is one of the contemporary scholars who put forward many theories 
about maqasid sharia. The method in this research is library research by collecting research data 
from literary treasures and using the world of texts as the main material for analysis. Other relevant 
sources can also support and enrich the data needed using books by Jamaluddin Athiyah 
Muhammad. The results of this research show that Jamaluddin Athiyah groups this maqasid sharia 
from small or special to general or public, namely from Maqasid sharia in the individual scope, 
maqasid sharia in the scope of the Family, maqasid sharia in the general or public sphere, maqasid 
Syariah in the Dimension Humanity, and the purpose of this grouping is to show how necessary, 
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dynamic and developing maqashid sharia is because every social change will require adaptation in 
carrying out ijtihad, a law that will be established for the benefit of humanity. 

Keywords: Maqasid Syariah, Thought, Jamaluddin Athiyah, 

A. PENDAHULUAN 
Hukum Ilslam be lrsumbe lr daril Wahyu Tuhan yang te lrdapat dalam al-

Qur9an dan sunnah Rasulullah yang dilyakilnil untuk me lncapail ke lmaslahatan 
manusila. Apabilla se lbuah hukum tildak me lncilptakan kelmaslahatan bagil 
manusa, maka pelrlu adanya tilnjauan kelmbalil te lrhadap hukum te lrse lbut dan 
dilbuatkan selbuah hukum baru yang lelbilh maslahah de lngan tildak melnafilkan 
ajaran-ajaran prilnsi lpill agama, dan tildak be lrte lntangan de lngan Nash. 

Kajilan te lrhadap Maqashild al-Syarilah iltu sangat pe lntilng dalam upaya 
ilstilbath hukum, kare lna Maqashild al-Syarilah bilsa me lnjadil  landasan pe lne ltapan 
hukum. Pelrtilmbangan ilnil me lnjadil suatu kelharusan bagil masalah-masalah yang 
tildak dilte lmukan kelte lgasannya dalam Nash. 

Ilslam diturunkan ke bumil dillelngkapil de lngan jalan kelhildupan yang 
bailk (syaril9ah) yang dilpe lruntukkan untuk manusila. Be lrupa nillai l-nillail agama 
yang dilungkapkan selcara fungsilonal dan dalam makna yang kontelks yang 
diltujuan untuk me lngarahkan kelhildupan manusila, bailk se lcara ilndilvildual 
maupun se lcara socilal (kole lktil kelmasyarakatan). 

Pe lmbilcaraan telntang tujuan pe lmbilnaan hukum Ilslam atau maqasild 
syaril9ah melrupakan pe lmbahasan pelntilng dalam hukum Ilslam yang tildak luput 
daril pe lrhatilan ulama9 se lrta pakar hukum Ilslam. Billa dilte lliltil pe lrilntah dan 
larangan Allah dalam Al-Qur9an, be lgiltu pula pe lrilntah dan larangan Nabil 
dalam sunnah yang telrumuskan dalam filqh, akan terlilhat bahwa selmuanya 
me lmpunyailn tujuan te lrte lntu dan tildak ada yang sila-sila. Semuanya me lmpunyail 
ke lmaslahatan bagil umat manusila. 

Pe lmbilcaraan melnge lnail maqasild syarilah ilnil melmillilkil belragam konse lp 
atau pelmilkilran dari l be lrbagail pandangan ulama telrmasuk ulama yang terkelnal 
yailtu Jamaluddiln Athilyah Muhammad. Be llilau me lmillilkil konse lp atau pe lmilkilran 
te lntang maqasild syarilah. Dan dalam hal ilnil pelnulils akan melmbahas telntang 
bagailmana konse lp maqasid syarilah me lnurut ulama dan telrkhusus ulama 
Jamaluddin Athiyah Muhammad. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Me ltode l pelne lliltilan yang dilgunakan dalam pelnulilsan karya illmilah ilni l 
adalah meltode l kajilan lilte lratur Pustaka atau lilbrary relselarch de lngan pelnde lkatan 
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pe lmelcahan pelrmasalahan te lrmasuk me ltode l analilsils. Pada Meltode l Pe lnelliltilan 
ke lpustakaan adalah jelnils pe lnelliltilan yang belrusaha melnghilmpun data 
pe lnelliltilan daril khazanah lilte lratur dan melnjadilkan dunila telks se lbagail bahan 
utama analilsilsnya (Sugilyono, 2019: 235). Sumbelr-sumbe lr lailn yang relle lvan 
juga dapat melnunjang dan me lmpe lrkaya data yang dilpe lrlukan. Sumbelr data 
pe lnelliltilan ilnil dilhasillkan me llaluil dua sumbelr, yailtu sumbe lr prilme lr dan 
se lkunde lr. Sumbe lr prilme lr pe lne lliltilan ilnil me lnggunakan buku-buku te lntang 
maqasild syarilah  

Adapun sumber sekunde lrnya me lnggunakan buku-buku dan jurnal 
yang melmbahas maqasild syarilah daril Jamaluddiln Athilyah. Pelngumpulan data 
pada pelne lliltilan i lnil me lnggunakan meltode l dokume lntasil, yaknil te lknilk 
pe lngumpulan data delngan jalan melnganalilsils data dokumeln, yailtu be lrupa 
sumbe lr-sumbe lr data daril be lbelrapa liltelratur yang me lmillilkil rele lvansil dengan 
te lma pelne lliltilan. Dokumelntasil dil silnil dapat be lrupa buku, jurnal, surat kabar, 
majalah, ataupun ilnte lrne lt yang rellevan delngan pelnelliltilan ilnil. Dokume ln juga 
bilsa belrupa gambar, tulilsan, atau karya-karya monumental selse lorang, milsalnya 
catatan harilan, seljarah ke lhildupan, bilografi l, pe lraturan, maupun kelbiljakan.1 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Maqasid Syariah 

Maqashild syariah terdiri atas dua kata yaitu maqasyid dan 
syariah. Kata maqasyid bentuk jamak daril maqshad yang merupakan 

maksud atau tujuan, se ldangkan syarilah se lcara Bahasa ilalah لاGضاوG 
G jalan melnuju sumbeضاFا Gضا ردحت lr ailr, jalan melnuju ailr dapat dilartilkan 
se lbagail jalan kela rah sumbe lr pokok kelhildupan(Al-khadilmil, 2000: 49). 
Syarilah juga melmpunyail artil hukum-hukum Allah yang dil te ltapkan 
untuk manusila agar melnjadil peldoman untuk kelbahagilan dunila dan 
akhilrat. Maka delmilkilan Maqashid syarilah diartilkan tujuan-tujuan yang 
he lndak dilcapail daril suatu pe lnetapan hukum. Kajian teoril maqashid 
syarilah dalam hukum Islam sangat pelntilng. Urge lnsil telrse lbut dil 
dasarkan pada pelrtilmbanganpelrtilmbangan dil antaranya yailtu hukum 
Ilslam hukum yang be lrsumbe lr daril wahyu tuhan dan di l pelruntukan 
ole lh manusila. (Sildilq, 2009: 118-119) 

Jilka kata maqāṣ ild dan al-sharī8ah ilnil dilsatukan me llahilrkan 
pe lngelrtilan yang rellatilf  sama kelcualil pada bagilan-bagilan selpe lrti l 

                                                      
1 Sugilono. (2019) Meltodel Pelnelliltilan Pelndildilkan. Bandung:Alfabelta, hal. 396. 
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pe lrbe ldaan reldaksil dan pelngelmbangan selrta ke lte lrkailtan maqāṣ ild  al-

sharī8ah delngan lailnnya. Dil antara pelngelrtilan te lrse lbut maqāṣ ild  al-
sharī8ah adalah tujuan, targelt atau hasill akhilr be lrupa kelmaslahatan 
hakilkil delngan dilte ltapkannya hukum pada manusila. Pe lngelrtilan lailnnya 

maqāṣ ild al-sharī8ah adalah tujuan akhilr dan rahasila bahkan nillail atau 
norma se lrta makna-makna dilteltapkannya selbuah hokum.2 

Be lbe lrapa ulama melmbe lrilkan delfe lnilsil maqasild syarilah dilantaranya 
yailtu Pelrtama, Ilbn Qayyilm Al-Jauzilyyah,3 Me lnurutnya maqashild al-
syaril9ah adalah kumpulan daril hilkmah-hilkmah dan ke lmaslahatan yang 
Allah turunkan belrsama syarilat-Nya untuk manusila,yang belrasaskan 
keladillan unilve lrsal se lrta kasilh sayilng yang belrsilfat umum dan 
parilpurna. Hilkmah dan ke lmaslahatan yang Allah turunkan te lrse lbut 
tilada lailn untuk kelbailkan se lrta kelmaslahatan manusila, bailk dil dunila 
maupun dil akhilrat. Ole lh kare lna iltu, be llilau melngilngatkan selandailnya 
manusila mau melmilkilrkan se ltilap pelrangkat hukum syarilat yang Allah 
turunkan, nilscaya melre lka akan melndapatil tildak satu pun daril hukum-
hukum te lrse lbut yang luput dari l hilkmah dan ke lmaslahatan. Ilbnu 
Qayyilm juga melnje llaskan bahwaselluruh hukum iltu me lngandung nillail 
keladillan, rahmat, kelmashlahatan dan hilkmah. Seandainya sebuah 
hukum tidak atau melenceng dari keelmpat nilai yang dikandungnya, 
maka hukum tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai hukum Islam 

Kedua, Ilbnu Taimiyah (Sutsna, 2020: 96-99) Terkailt Maqashid 
Syariah, Ibnu Taimiyah memberikan gambaran melalui beberapa poin 
berikut: (1) Pada perbuatan Allah terdapat tujuan yang dicintai dan 
balasan yang agung; (2) Al-Hikmah merupakan hasil daripada tujuan 
Allah dan maksud perbuatan tersebut; (3) Barangsiapa yang 
mengingkari bahwa dalam syari9at mencakup mashlahat dan Maqashid 
terhadap manusia di dunia dan di akhirat, maka hal tersebut 
menunjukkan kesalahan yang jelas. Hal tersebut diketahui melaluil 
aldarurat; (4) Allah memiliki tujuan dan maksud yang sama pada 
pencilptaan dan pelrilntahnya; (5) Selsungunya Keltilka tujuan yang 

                                                      
2
 Umar ilbn ṣālilḥ ilbn 8Umar, (2003) Maqaṣild al-Sharī8ah 8ilnda al-I lmām al-8Ilzz al-Dīn ilbn 8Abd al-

Salām, Yordanil: Dār al-Nafa9ils, hal. 88. 
3
 Sutsna, dkk, (2020), Panorama Maqosild Syarilah, (Bandung, CV. Me ldila Sailns Ilndone lsila, hal. 

96-99 
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dililngilnkan olelh Allah secara syar'i telrcapail, maka hal iltu me lmastilkan 
te lre lalilsasilnya ubudilyyah ke lpadanya. 

Maqashild syarilah me lmpunyail aspe lk pe lrtama untuk 
pe lmbelrlakuan syarilah ole lh Tuhan. Hakilkat atau tujuan awal 
pe lmbelrlakuan syarilat yailtu untuk me lwujudkan kelmaslahatan manusila. 
Kelmaslahatan dapat dilwujudkan dan dilpe llilhara. Me lnurut As Syatilbil 
ada lilma pokok unsur dil antaranya (Failz, 2012: 105) 

Pelrtama, Melnjaga agama (hilfz dililn), Allah te llah melme lrilntahkan 
kelpada hambanya untuk be lrilbadah. Belntuk ilbadah yang dilmaksud 
yailtu shalat, zakat, puasa, hajil, zilkilr, doa. Delngan cara melnjalankan 
pe lrilntah Allah maka telgaklah diln se lse lorang. Ilslam me lnjaga hak dan 
kelbe lbasan. Kelbelbasan yang pelrtama yailtu kelbe lbasan belrke lyakilnan 
dan belrilbadah, se ltilap pe lmelluk agama belrhak atas agama dan 
mazhabnya, tildak bolelh dilpaksa untuk melnilnggalkannya melnuju 
agama atau mazhab lailn se lrta tildak bole lh dilte lkan untuk be lrpilndah daril 
kelyakilnan untuk masuk Ilslam.4 

Keldua, Melnjaga jilwa (hilfz nafs), Artilnya melnjaga atau 
me lme llilhara hak dan jilwa manusila bailk be lrupa hak untuk hildup, 
kelse llamatan, kelse lhatan, ke ltelnangan jilwa, akal dan ruhani l. Dan untuk 
panjagaan telrhadap jilwa te lrse lbut, dilteltapkan hukum-hukum syarila9t 
se lpe lrtil; larangan melmbunuh tanpa hak, dilsyaril9atkan qilshas, larangan 
qoth at thorilq (pe lmbe lgalan atau me lrampok), larangan melmbakar 
je lnazah - bahkan wajilb bagil ki lta melmandilkan, me lngkafanil, dan 
me lnguburnya se lbagail wujud pe lmulilaan-, dan be lbelrapa syaril9at lailnnya 
yang belrdilme lnsil me lnjaga nyawa / jilwa. 

Keltilga, Me lnjaga Akal (hilfz Al-Aql), Hilfz al 9Aql belrartil 
pe lmellilharan te lrhadap akal daril be lrbagail hal yang dapat me lrusaknya. 
Be lrangkat daril tujuan ilnil, te llah dilsyaril9atkan hukum-hukum se lpe lrtil; 
pe lngharaman selsuatu yang melmabukkan dan selgala selsuatu yang 
dapat melrusak akal manusila. 

Kelelmpat, Melnjaga kelturunan (hilfz nasl), Ilslam melnjamiln 
kelhormatan manusila de lngan melmbe lrilkan pelrhatilan yang sangat 
be lsar. Me lnjaga kelturunan dapat dil gunakan  untuk me lmbe lrilkan  
spe lsilalilsasil  ke lpada  hak  asasil  me lre lka. Selbagail alasan dilwajilbakannya 
me lmpe lrbailkil ke lturunan, me lmbilna silkap me lntal agar telrjaliln 

                                                      
4 Jauhar, Maqshild Syarilah. Jakarta: Pelnelrbilt Amzah, 2009, hal. 23 
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pe lrsahabatan se lsama umat manusila. Allah me lngharamkan zilna dan 
pe lrkawilnan se ldarah se lrta me lnyilfatkan zilna se lbagail keljadi lan yang keljil. 
Ilslam me lnjamiln kelhormatan manusila de lngan melmbe lrilkan pelrhatilan 
yang sangat belsar, dapat dilgunakan untuk me lmbe lrilkan spe lsilalilsasil 
kelpada hak asasil me lre lka. Pe lrlilndungan ilnil te lrlilhat dalam sanksil be lrat 
yang diljatuhkan dalam masalah zilna, masalah me lnghancurkan 
kelhormatan orang lailn. 

Kellilma, Melnjaga Harta (hilfz mal) , Melmpe lrole lh harta yang halal, 
Ilslam me lmpe lrbole lhkan be lrbagail macam belntuk muamalah antara lailn 
jual bellil, se lwa melnye lwa, gadail. Syarilat Ilslam me lngharamkan umatnya 
me lmakan harta yang batill, antara lailn me lncuril, rilba, melnilpu, 
me lngurangil tilmbangan, korupsil, se lbagailmana diljellaskan dalam (QS 
An Nilsa:29) Me lnjaga harta adalah melncaril harta de lmil melnjaga 
e lksilste lnsilnya dan me lnambah kelnilkmatan matelril dan re llilgil. Manusila 
tildak bolelh be lrdilril se lbagail pelnghalang antara dilrilnya delngan harta. 
Namun selmua motilvasil untuk melncaril harta harus dilbatasil delngan 3 
syarat yailtu : harta dildapatil de lngan cara halal, dilpe lrgunakan untuk hal-
hal yang halal, dan daril harta ilnil harus dilke lluarkan untuk hak Allah 
dan masyarakat dil se lkellillilngnya (Chollilsnil, 2016: 50) 

Ilmam Al-Ghazalil (Al-Railsunil: 208)  belrpe lndapat bahwa 
<Selsungguhnya melngambill manfaat dan me lnolak mudharat 
me lrupakan melnjadil tujuan makhluk. Bailk buruknya makhluk 
te lrgantung tujuan makhluk te lrse lbut untuk me lncapail kelbe lrhasillan=. 

Para Ulama melmbagil maqashild me lnjadil tilga bagilan pokok, yang 
dilmaksudkan untuk melngeltahuil tujuan, sasaran, dan maksud daril 
dilturunkannya syarilah kelpada umat manusila. Tilga bagilan maqasild iltu 
ilalah: (Hildayat, 2015: 235-236) 

Pelrtama, Maqasild 'ammah, Maksudnya ilalah sasaran dan tujuan 
syarilah yang melncakup kelpe lntilngan dan kelmaslahatan manusila selcara 
umum. Olelh 'Alal Al-Fashil dan syailkh Ilbn 'Asyur maqasild jelnils ilnil 
dilcontohkan selpe lrtil me lle lstarilkan se lbuah silste lm yang belrmanfaat, 
me lnjaga kelmaslahatan, me lnghilndaril kelrusakan, me lre lalilsasilkan 
pe lrsamaan hak antar manusila dan mellaksanakan Syaril'ah selsuail 
de lngan aturan-aturan yang te llah dilte ltapkan olelh Allah. 

Keldua. Maqasild khashshah,  Ji lka maqasild 'ammah adalah sasaran 
Syaril'ah yang melncakup kelpe lntilngan manusila se lcara umum, maka 

dapat dilpahamil bahwa maqasild khashshah adalah sasaran Syaril‟ah yang 
silfatnya le lbilh khusus dan me lncakup kelpelntilngan-kelpe lntilngan 
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manusila selcara khusus se lpe lrtil pelri lhal keluangan, pelngadillan, kelsaksilan 
dan se ljelnilsnya. 

Keltilga, maqasild juz9ilyyah, Yailtu be lbelrapa hal yang dilmaksudkan 
ole lh Syaril'ah daril masilng-masilng hukum Syar'il yang lilma: se lpe lrtil 
maksud Syaril'ah me lwajilbkan shalat dan puasa, melngharamkan zilna 
dan arak, melmbole lhkan jual belli l, melmakruhkan yang makruh dan 
me lmandubkan yang mandub  

Pe lmbagilan maqasild syarilah melnjadil tilga macam, bailk yang 
'ammah maupun yang khassah dan juzilyyah, kelse lmuanya belrpangkal 
pada tujuan dan sasaran syaril'ah yang dilturunkan untuk kelmaslahatan 
manusila, atau delngan kata lailn tujuan dan sasaran filnal Syaril'ah adalah 
me lngeljawantahkan maslahat untuk manusila de lngan me lnggunakan 
sarana-sarana yang te llah dilte ltapkan olelh syaril'ah, se lpe lrtil me lle lstarilkan 
se lbuah silste lm dalam maqasild 'ammah atau melncilptakan silste lm 
keluangan dalam maqasild khassah, atau juga me lncilptakan silste lm 
e lkonomil dalam maqasild juz'ilyyah. 

Maqashild syarilah melrupakan illmu yang melmpunyail pe lran 
pe lntilng dalam kelhildupan manusila. Tanpa illmu maqashild syarilah, 

manusila kelhillangan arah dalam melne lntukan tujuan dilsyar‟ilatkan 
suatu hukum dalam kelhildupan. Dil antara pelran maqashild syarilah 
antara lailn: 1). Maqashild syarilah mampu me lngeltahuil hukum yang 
be lrsilfat umum (Kulilyyah) maupun khusus (Juz‟ilyyah); 2. Me lmahamil 

nash syar‟il se lcara belnar dalam tataran praktilk.; 3). Me lmbatasil makna 
lafadz yang dilmaksud se lcara belnar, dilkarelnakan nash yang belrkailtan 
de lngan hukum sangat varilatilf  bailk lafadz maupun makna; 4). Keltilka 

tildak telrdapat dalill al-Qur‟an maupun asSunnah dalam kontelpore lr 
maka para mujtahild melnggunakan maqashild syarilah dalam ilstilnbath 
hukum pasca melngkombilnasilkan i ljtilhad, ilhtilsan, ilstilhlah; 5). Maqashild 
syarilah mampu melmbantu mujtahild guna melntarjilh hukum se lsuail 
kondilsil masyarakat.(Az-Zulaillil: 19) 

2. Biografi Jamaluddin Athiyah Muhammad 

Jamaluddiln Athilyah lahilr dan belsar dalam kelluarga kellas 
me lnelngah dil De lsa Kum al-Nur, salah satu delsa dil te lngah Mele lt 
Ghamr, Provilnsil Dakahlila, Me lsilr, pada tanggal 5 Delse lmbe lr 1928 atau 
pada tanggal 22 Delse lmbe lr Dzulqa'dah 1346. Hiljrilyah. Dila pilndah kel 
Kailro dua milnggu se lte llah kellahi lrannya. Athilyah dilpe lngaruhil olelh 
Syelkh Abd al-Wahhab Khallaf, Muhammad Abil Zahra, dan Hamild 
Zakil dan Samil Ge lne lna saat dila bellajar hukum. Ila juga be lrilnte lraksil 
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de lngan Syelkh Muhilb Al-Diln Al-Khatilb, Alil AlTantawil, Muhammad 
Abu Rilda, Abbas Al-Akkad, dan lailn-lailn (Shofil, 2022: 505)  

Syelkh Hassan Al-Banna, Prof. Muhammad Farild Abdul Khalilq, 
Dr. Abdul Azilz Kamell, Syelkh Abdul Badil' Saqr, Saeleld Ramadan, 
Mustafa Mu'miln, Abdul Halilm Abu Shaqqa, Ilzz Al-Diln Ilbrahilm, dan 
Yousse lf  Abdul Mutil adalah gurunya dan kolelganya yang belrpe lngaruh 
dalam kelgilatan akadelmilknya (Shofil, 2022: 506)  

Jamaluddiln Athilyyah (Shofil, 2022: 505) melnulils se ljumlah karya 
illmilah selmasa hildupnya, antara lailn: 1.Turats al- Filqh al- Ilslamil wa 
Milnhaj al- Ilfadah milnhu 'ala Sha'ildailn al- Ilslamil wa al-'Alamil 2. At- 
Tandhilr al- Filqhil 3. An- Nadharilyah al-'Ammah lil as- Syarilah al- 

Ilslamilyah 4. Nahwa Taf‟illil Maqashildil as- Syarilah 5. Illmu Ushul al- 
Filqh wa Ulum al- Iljtilmailyah 6. Ilstilfadah miln Manahiljil al- Ulum as- 
Syarilah fil al- Ulumil alIlnsanilyah 7. Uluwilyat as- Syarilah: Nildhamilha wa 
Tathbilqatuha 8. Al- „Alaqah bailna as- Syarilah wa al- Qanun 9. Nahwa 
Falsafah Ilslamilyah lil al- Ulum 10. Sunanullah fil al- Aafaq wa al- Anfas 

3. Pandangan Jamaluddin Athiyah Muhammad tentang Maqasid 
Syariah 

Tujuan syarilat adalah kelmaslahatan, mellampauil ke lmaslahatan 
dunilawil, kelmaslahatan filsilk manusila, kelmaslahatan ilndi lvildu se lpe lrti l 
yang dilanjurkan olelh kaum kapiltalils dan e lksilste lnsilalils, ke lmaslahatan 
umum dan pelkelrja se lpe lrtil yang dilanjurkan olelh kaum sosilalils dan 
marxils, ke lmaslahatan suatu ne lgara te lrte lntu se lpe lrtil yang dilanjurkan 
ole lh kaum fasils dan ultra- nasilonalils, dan mellampauil manfaat se lsaat 
se lpe lrtil yang dilanjurkan ole lh orang-orang dangkal. Tujuan syarilah 
adalah melmbe lrilkan kelmaslahatan, yang melncakup se lmua iltu dan 
bahkan lelbi lh banyak lagil (Athilyyah, 2003: 100) 

Kare lna banyaknya katelgorilsasil maqashild syarilah dan rumiltnya 
pe lmbahasan dil antara me lre lka, Athilyyah melngkatelgorilkan maqashild 
kel dalam rumusan yang be lrbe lda belda, antara lailn: 1) Maqashild al- 
Khalqil , 2) Maqashild Syarilah al„Alilyah , 3) Maqashild Syarilah Kullilyah , 

4) Maqashild Syarilah Khas, 5) Maqashild Syarilah Juz‟ilyyah , 6) 
Maqashild Mukallafil (Athilyyah, 2003: 106)  

Jamaluddiln Athilyyah (Fanilndy, 2020: 35) me llakukan re lorile lntasil 
konse lp maqasild syarilah yang telrke lnal delngan lilma maqasild 
dharurilyah, yang kelmudilan diljabarkan melnjadil e lmpat dilvilsil yang le lbilh 
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spe lsilfilk. Maqasild syarilah te lrse lbut dillilhat mellaluil kelbutuhan ilndilvildu 
sampail kellompok yang le lbilh belsar. Maka de lngan pe lnjabaran yang 
le lbilh luas ilnil sangat me lndukung pelran, fungsil ne lgara belse lrta 
kelwajilban se lbagail pusat pe lnyeldila kelse ljahtelraan dil mana dilmulail daril 
pe lmbelntukan pe lradaban rumah tangga hilngga be lrbe lntuk kolonil yang 
le lbilh be lsar yang se lrilng dilse lbut se lbagail ne lgara.  Ada 4 ruang lilngkup 
maqasild syarilah dalam pe lmilkilran Jamaluddiln Athilyyah selbagail 
be lrilkut: 

a. Maqasid Syariah dalam ruang lingkup individu  

Me lnurut Athilyyah, ((Athilyyah, 2003: 142-147) pe lne lrapan 
maqashild syarilah pada dilme lnsil ilndilvildu/prilbadil me lnghasillkan 
nillail-nillail syarilah yang patut dillilndungil bagil se lluruh umat 
manusila. Hal ilnil me lnunjukkan bahwa prilnsilpprilnsi lp yang bilasa 
dilse lbut delngan maqashild al- khams tildak dilte lrapkan dil se lmua 
bildang kelhildupan. Ada 5 hal yang harus pe lrlilndungan yang harus 
dilte lgakkan dalam maqasild syarilah yailtu: 

Pelrtama, Pelrlilndungan Ji lwa (Hilfdz an-Nafs), Ke lme lrde lkaan 
dan kelmulilaan manusila diljamiln ole lh Hilfdz annafs, se lbuah 
ungkapan silkap Allah yang sangat me lnilnggilkan manusila hilngga 
me lmbe ldakannya delngan Bilnatang. Keldua, Pe lrlilndungan 
ilnte llelktual (Hilfdz al-Aql), Selmangat Hilfdz al-'aql antara lailn 
me lnjauhil ilde lologil yang me lngeldelpankan athelilsme l, belrtilndak 
bodoh, kelbilngungan, dan me llakukan tilndakan selpe lrtil me lnyelrah 
pada nafsu, buta. taklild , te lrlilbat  dalam keltildaktaatan, dan 
takabbur (kelsombongan) dalam pelrsoalan illmu pe lngeltahuan. 
Keltilga, Pe lrlilndungan Kelagamaan (Hilfdz al-Diln), Hilfdz al-dziln 
me lngacu pada pelmbe llaan hak melngamalkan agama, bukan 
pe llelstarilan agama iltu se lndilril. Me lnurut daftar yang dilsusun ole lh 
Athilyyah, hilfdz al- diln be lrada dil urutan ke ltilga selte llahnya hilfdz 
an- nafs Dan hilfdz al-'aql . Hal ilnil dildasarkan pada justilfilkasil 
bahwa jilwa (tubuh) yang me lnopang se lgala aktilviltas harus 
dildahulukan dan pilkilran diljadilkan se lbagail acuan. Mampu atau 
tildaknya selse lorang me lne lrilma pe lrilntah agama, pelrlilndungan daril 
agama pun melngilkutilnya.24Athilyyah sangat me lndukung 
kelbe lbasan belragama, hal ilnil se ljalan delngan pelndilrilan Ilbnu 'Asyur 
celpatlah al- il'tilqadat . Sellailn iltu, dila se lpe lndapat de lngan pe lndapat 
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Zuhaylil alhurrilyyah fil al- di ln dalam hal kelbelbasan be lragama. 
Namun hal ilnil tildak se ljalan de lngan pandangan Zuhaylil me lngelnail 
kelbe lbasan be lrkelyakilnan, yang mana kelbe lbasan te lrse lbut 
me lncakup kelmampuan untuk me lmillilh suatu agama dan bahkan 
me lnilnggalkan agama te lrse lbut. Kelelmpat, Pe lrlilndungan Martabat 
(Hilfdz al-Ilrdlil), Al-'Ilrdlu melnunjuk pada manusila atau 
kelhormatannya, yang se lwaktuwaktu dapat dilre lndahkan atau 
dilcella, bailk diltujukan kelpada dilril se lndilril, ahlil warilsnya, atau orang 
yang melnjadil tanggung jawabnya. Pelnghormatan te lrhadap 
le lluhur melrupakan salah satu komponeln kelhormatan se lse lorang. 
Konse lp ilnil me lncakup ke lse lluruhan kelhormatan manusila, 
se lhilngga lelbilh luas lagil. Kelli lma, Pelrlilndungan harta (Hilfdz al- 
Mal), Ilmple lme lntasil daril hilfdz al- mal dilwujudkan dalam 
se lrangkailan hukum syarilah yang melngatur kontrak-kontrak yang 
be lrkailtan de lngan ke lpelmillilkan, te lrmasuk warilsan, jual be llil, 
pe lmelkaran willayah baru. ( ilhya 'al- mawat ), dan hal-hal telrkailt 
lailnnya. Dan masilh banyak lagil pe lraturan yang melngatur untuk 
me lnjamiln kelpe lmillilkan, mulail daril kelte ltapan potong tangan bagil 
pe lncuril hilngga tildak me lngelksploiltasil ase lt hilngga melncapail 
kelbangkrutan yang elkstrilm. 

b. Maqasid syariah dalam ruang lingkup Keluarga 

Pelrtama, Me lngellola Ilkatan de lngan Lawan Jelnils. Athilyyah 
me lngklailm hal iltu maqashild syarilah me lnjamiln te lrlaksananya pola 
hubungan antara lawan jelnils kare lna te lrdapat syarat-syarat 
hukum, hak-hak, dan ke lwajilban-ke lwajilban yang me llilngkupil 
hubungan suamil-ilstril. Aturan yang belrtujuan untuk me lnjamiln 
te lrpe lli lharanya pola hubungan yang bailk dan pantas de lngan lawan 
je lnils adalah aturan yang me lmuat kelte lntuan se lpe lrtil anjuran 
me lnilkah, bolelh me lnilkah le lbilh daril satu orang (de lngan batasan 
te lrte lntu), kelte lntuan pelrce lrailan, larangan zilna, dan larangan 
be lrkhi lanat delngan lawan je lnils yang bukan mahram syarilah. 
(Athilyyah, 2003: 149) 

Keldua, Hilfdz an-Nasl (Kelturunan Lanjutan). Syaril'at 
me lnelgaskan bahwa hubungan atau hubungan delngan lawan jelnils 
se llalu be lrtujuan untuk me lmpelrbanyak atau melnghasillkan anak; 
ilnil dilanggap sunatullah bagil manusila, he lwan, dan tumbuhan. 
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Hilfdz an-Nasl me lmpunyail artil pe lntilng, olelh kare lna iltu syarilat 
me lmpunyail be lrbagail kaildah, antara lailn: 1) lilwath (se lks anal) dan 
sahaaq (homose lksualiltas) dillarang 2) larangan aborsil yang 
me llanggar hukum, melnge lluarkan spelrma dil luar alat kellamiln 
pe lre lmpuan, atau melnguburkan bayil pe lre lmpuan (se lpe lrtil yang 
te lrjadi l pada masa Jahillilyyah) Me lnurut Ilbnu Ashur, sangat pelntilng 
untuk me lnjamiln kellangsungan kellompok lakil-lakil dan 
pe lre lmpuan delngan mellarang tilndakan kelbilril (vase lktomil) dan 
prose ldur lailn yang dapat me lmbahayakan kelse lhatan rahilm.  

Keltilga, Pe lrwujudan Nillai l Sakilnah, Mawaddah, dan Rahmah. 
Me lmbangun pelrdamailan antar pasangan dan melngelmbangkan 
hubungan cilnta kasilh adalah tujuan melnjaliln hubungan delngan 
lawan jelnils dalam ilkatan kelkelluargaan. Melnurut Athilyyah, 
sakilnah unsur kelluarga te lrmasuk dalam dlarurilyyah tilngkat 
(me lnde lsak), iltu mawaddah aspe lk te lrse lbut te lrmasuk dalam 
tilngkatan hajjilyyah (dalam hal ilnil Athilyyah me lngajukan 
pe lrtanyaan, <Haruskah se ltilap pelrnilkahan dilbangun atas dasar 
cilnta?=), dan aspe lk rahmat aspe lk te lrmasuk dalam kamalilyyah 
tilngkat. 

Kelelmpat, Hilfdz an-Nasab (me lnjaga marga). Athilyyah 
me lnelkankan pelrbe ldaan antara hilfdz annasab dan hilfdz an- nasl 
Se lbab, melnurutnya, para ulama ushul filqh kelrap kelsuliltan 
me lmbe ldakan keldua hal telrse lbut. Me lnurut Athilyyah, katelgorilsasil 
maqashild syarilah melnjadil e lmpat dilme lnsil me lmudahkan dalam 
me lmbe ldakan hilfdz an-nasab de lngan hilfdz an-nasl. Athilyyah 
me lmbe lrilkan pelnjellasan me lnyelluruh me lngelnail pelrbe ldaan 
dilme lnsil kelluarga ilnil. Me lnurut Athilyyah, an- nasab me lngacu pada 
kelturunan dalam konte lks sosi lologils se ldangkan an- nasl me lngacu 
pada kelturunan dalam kontelks bilologils. An- nasl be lrupaya 
me lnjaga kelbelrlangsungan elksilste lnsil manusila, se ldangkan Nasab 
be lrupaya melnjaga nasab. 

Kellilma, Melnjaga Aspe lk Kelagamaan Kelluarga. Ada be lbelrapa 
syarat hukum yang harus dilpe lnuhil agar maqashild ilnil dapat 
te lrpe lnuhil, se lpe lrtil kelwajilban kelpala rumah tangga untuk me lmillilh 
dan melngamalkan agama selrta me lnyelbarkan agama. 
pe lngeltahuan iltu kelpada ilstril, anak, dan tanggungan lailnnya. 
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Athilyyah mellilhat te ltap melmpe lrtahankan aspelk kelagamaan dalam 
dilme lnsil kelluarga, bahkan pada dilme lnsil ke lluarga dlarurilyyah Hal 
ilnil me lngilngat tildak me lnutup kelmungkilnan hillangnya komponeln 
kelagamaan dalam selbuah kelluarga dapat melnilmbulkan hal-hal 
ne lgatilf  yang harus diltanggung dil ke lmudilan haril. 

Kelelnam, Pelngaturan Kellelmbagaan Kelluarga. Kelpala ke lluarga 
me lmpunyail tanggung jawab dan wajilb belrundilng delngan 
anggota kelluarga dalam suatu kasus, bahkan keltilka me lnyelle lsailkan 
suatu masalah, melngilngat kelluarga, selcara teloril, adalah landasan 
atau prilnsilp daril hubungan yang langgelng dan bukan hubungan 
se lme lntara. Kelluarga dil silnil dapat dilpe lrluas de lngan me lncakup 
anggota kelluarga belsar se lpelrtil me lrtua, se llailn dilpahamil dalam 
kontelks ke lluarga kelcill/ilntil. Hukum syarilah yang me lmpunyail 
se lluk-be lluk pe lrmasalahan maqashild, se lpe lrtil ke ltelntuan hak suamil 
atas ilstril, hak ilstril atas suamil, hak saudara kandung, pe lrsahabatan, 
dan lailn se lbagailnya. 

Keltujuh, Melngellola Keluangan Kelluarga. Ada belbe lrapa filtur 
maqashild syarilah Hal ilnil be lrlaku bagil kelluarga, namun hal 
te lrse lbut je llas tildak cukup tanpa adanya kelse lpakatan me lngelnail 
masalah uang dan harta be lnda dil antara anggota kelluarga. 
Maqashild syarilah belrkailtan de lngan belbelrapa hal, selpe lrtil mahar, 
nafkah anak yang bailk, ilstril, ilstril yang dilce lrail, ilstril yang me lngasuh 
anak selte llah talak, ilbu me lnyusuil, warilsan, wasilat, wakaf  atas 
nama kelluarga, tanggungan sah daril dilyat, untuk me lngontrol 
(me lmpe lrcayail) suatu prope lrti l, dan se lbagailnya. Maqashild syarilah  
pe lnggunaannya dalam lilngkup kelluarga melnjadilkannya alat 
analilsils yang ildelal untuk me lmpe llajaril hukum kelluarga, karelna 
maqashild cilta-cilta me lncakup se ltilap bagilan kelluarga, telrmasuk 
aspe lk bilologils, sosilologils, psilkologils, dan agama. 

c. Maqasid Syariah dalam ruang lingkum umum atau publik 

Sudut pandang Ilbnu 8Asyur, yang melnurut tujuannya 
maqashild al-'amm (umum) adalah untuk melnjamiln struktur 
sosilal (Tildak ada gunanya), be lrdampak pada konse lp Athilyyah 
maqashild syarilah dalam domailn publilk. Me lnurut Ilbnu 8Asyur, 
dilme lnsil sosilal syarilah dillaksanakan belrdasarkan kelutuhan umat, 
ole lh karelna iltu se lbailknya dilklarilfilkasil telrle lbilh dahulu. maqashild 
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syarilah , yang belrupaya untuk me lnjamiln atau me llelstarilkan hak-
hak prilbadil manusila, dan yang belrtujuan untuk me lnjamiln dan 
me llilndungil hak-hak be lrsama atau kelpe lntilngan umum. 
Kompone ln maqasild syarilah dalam ruang umum atau publilk 
dalam pandangan Jamaluddi ln Athilyyah (Athilyyah, 2003: 155-
163) te lrdilril se lbagail be lrilkut: 

Pelrtama, Struktur Sosilal dan Pelme lrilntahan. Umat, 
komuniltas, atau ne lgara telrdilri l daril banyak elntiltas be lrbe lda delngan 
silfat, kapasiltas, dan struktur organilsasil yang unilk. Syarilah lelbilh 
me lnelkankan pada pelrsoalan pelmbilnaan pelrsatuan bangsa, yang 
dilcontohkan delngan kelsatuan agama, hukum, dan bahasa. 
Kelsatuan bangsa tildak me lnghalangil pluraliltas, dan kelsatuan 
syarilat tildak me lnghalangil banyaknya mazhab. filqh . De lmilkilan 
pula pelrsatuan bangsa dalam belragama tildak me lnghalangil 
munculnya belrbagail alilran kelpe lrcayaan. Ila juga tildak 
me lmpe lrmasalahkan kelbelradaan banyak partail poliltilk delngan 
be lrbagail platform. Sellailn iltu, pelnggunaan belrbagail akseln dan 
dilalelk tildak melmbatalkan kelsatuan Bahasa; 

Keldua, Hilfdz al- Amn (Me lnjaga Kelamanan). Jamilnan 
kelamanan melncakup pe lrlilndungan ilntelrnal suatu ne lgara dan 
kelamanan telrhadap gangguan elkste lrnal. Te lrdapat jamilnan 
kelamanan dalam nelgelril be lrupa pe lnelrapan syarilah yang dilarahkan 
pada pelrlilndungan jilwa, kelhormatan, dan harta be lnda, selrta 
pe lmbelrilan sanksil bagil yang mellanggarnya, bailk telrhadap 
kelamanan prilbadil-ilndilvildu se lpe lrtil qilsas , pe lncurilan krilmilnal, dan 
me lmillilkil qadaf, atau te lntang stabilliltas sosilal se lpe lrtil ke ljahatan 
pe lrang. Jamilnan kelamanan te lrhadap gangguan elkste lrnal antara 
lailn be lrupa anjuran swase lmbada pangan untuk me lme lnuhil 
kelbutuhan dalam ne lgelril, se lhi lngga bangsa tildak belrgantung pada 
luar nelgelril untuk melme lnuhi l kelbutuhan pangannya. kelbutuhan 
pangan, ilndustril, dan millilte lrnya. Hal ilnil dilatur de lngan se lruan 
untuk me llawan belrbagail be lntuk agre lsil. Pada kelnyataannya, seltilap 
ne lgara melmpunyail hak untuk melngatur urusan dalam nelgelrilnya 
se lndilri l, ilndelpe lnde ln telrhadap kelkuatan ilnte lrnasilonal, dan tildak 
me lnolelransil ke lte lrlilbatan dalam masalah dalam nelgelril ne lgara lailn; 

Keltilga, Ilqamat al-„Adl (Pe lne lgakan Keladillan). Ke ladillan 
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manusila me lrupakan salah satu daril se lkilan banyak aspe lk keladillan, 
yang melncakup kelwajilban se lse lorang ke lpada Allah, dilril se lndilril, 
dan kelluarga. Keladillan dalam silste lm hukum dan dalam ranah 
poliltilk pe lmelrilntahan sama-sama me lrupakan kompone ln keladillan 
sosilal. Pe lrmasalahan yang belrkailtan delngan keladillan dilbagil olelh 
Qardlawil melnjadil tilga kate lgoril: 1) Keladillan sosilal, 2) Keladillan 
yudilsilal, dan 3) Keladillan ilnte lrnasilonal; 

Kelelmpat, Hilfdz al-Diln wa al-Akhlaq (Pelrlilndungan Akhlak 
dan Agama). Melnurut syarilah, tildak ada pelmbe ldaan antara 
norma-norma sosilal-masyarakat dan prilnsilp-prilnsilp agama dan 
moral. Pandangan ilnil be lrbe lda delngan pandangan se lkularils. 
De lngan melnolak se lgala upaya untuk melle lmahkan karakte lrilstilk 
agama, Syarilat melmandang pelrlilndungan agama se lbagail 
kelbutuhan sosilal. Banyak akadelmilsil yang melyakilnil hal iltu 
maqashild tahsilnilyyat telrmasuk moraliltas. Athilyyah me lmpunyail 
pandangan yang belrbe lda dan melngkate lgorilkan akhlak pada 
dlaruri lyyat milsalnya delngan me lmbe lril contoh silkap amanah dan 
jujur; 

Kellilma, Melntaliltas Gotong Royong, Solildariltas, dan Solildiltas. 
Nillail-nillail ilnil dildasarkan pada prilnsilp-prilnsilp ke lagamaan se lpelrti l 
rasa pe lrsaudaraan antar manusila dalam skala global dan 
pe lrsaudaraan ilman dalam skala lokal. Hal-hal te lrse lbut salilng 
te lrkailt satu sama lailn dan tildak pelrlu dilformalkan dalam suatu 
pe lraturan pelrundang-undangan yang baku atau dilte lgakkan olelh 
otoriltas te lrte lntu. Hukum zakat, ilnfaq, wakaf, atau bahkan 
mungkiln aturan yang me lmaksa ilndilvildu kaya dualilsme l yang 
me lnyilsilhkan se lbagilan ke luntungannya untuk masyarakat milskiln, 
me lrupakan contoh bagailmana syarilah mellilndungil atau melnjamiln 
cilta-cilta te lrse lbut; 

Kelelnam, Melndorong Wawasan dan Pelngeltahuan 
Kelbangsaan. Melngontrol alilran konteln me ldila yang bilsa melnilpu 
adalah bagilan daril me lnjaga pe lrse lpsil masyarakat te ltap utuh. Ilslam 
te llah lama melnganjurkan pelnggunaan meltode l belrpilkilr illmilah 
untuk melnghilndaril takhayul dan kelbutaan taklild . Hal ilnil dapat 
dilcapail mellaluil kelmajuan illmu pe lngeltahuan. Pe lnelrapan 
pe lraturan, se lpe lrtil pe llarangan milnuman be lralkohol dan narkoba 
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se lrta pe lngaturan pe lmbe lriltaan meldila yang ti ldak akurat, 
me lrupakan wujud pelrlilndungan melntal bangsa yang dilusung 
syarilat. Ilnil belrilsil anjuran re lnungan, relnungan, dan kontelmplasil 
se lrta pantangan te lrhadap taqlild buta, me lnillail tanpa buktil yang 
cukup, dan amalan lailnnya. Pelrsyaratan untuk be llajar dan 
me lnghormatil para profe lsilonal dan celnde lki lawan juga 
dilse lrtakan.  ; 

Keltujuh, Asuransil Kelse ljahte lraan Sosilal dan Manajelme ln 
Kelkayaan Global. Melmbangun willayah kelkuasaan yang belrdaulat 
adalah tujuan pelngellolaan bumil. Me lskilpun gagasan bahwa harta 
bumil harus me lnjadil millilk Allah dan bahwa manusila hanya 
be lrtugas melngellolanya melmbe lrilkan landasan bagil tujuan 
me lnjamiln kelse ljahte lraan masyarakat. Pelrke lmbangan 
pe lrtumbuhan elkonomil nasilonal melngacu pada dua tujuan 
te lrse lbut. Me lnurut Ilbnu Ashur, jamilnan kelse ljahte lraan dapat 
dilpandang se lbagail jamilnan bahwa pelre lkonomilan umat tildak 
akan telrpuruk atau dilambill ali lh ole lh pilhak keltilga yang tildak dapat 
dilbe lnarkan. Tujuan utamanya adalah tujuan pe lmbangunan 
be lrkellanjutan hilngga akhilr dunila Dalam silste lm e lkonomil Ilslam, 
maqashild syarilah melngacu pada pelrlilndungan kelkayaan, selrta 
pe lnilngkatannya mellaluil ilnvelstasil dan partilsilpasil dalam kontrak 
bilsnils de lngan cara yang me lmilnilmalkan rilsilko dan me lngellola 
kelkayaan selcara se lilmbang. 

d. Maqasid syariah dalam ruang lingkup dimensi 

kemanusiaan 

Pelrtama, Upaya untuk Salilng Melngelnal, Melndukung dan 
Me lle lngkapil. Silfat masyarakat yang multilkultural me lnjadil dasar 
pe lmilkilran. Dilskrilmilnasil be lrdasarkan ras, kellas atau dasar lailnnya 
dillarang belrdasarkan kelyakilnan ilni; 

Keldua, Relalilsasil Pe lran Manusila se lbagail Khalilfah dil Bumil. 
Logilka dil balilk ilnil maqashild pe lrnyataan telrse lbut be lrkailtan 
de lngan kelwajilban dan fungsi l manusila se lbagail khali lfah dil muka 
bumil. Topilk ilnil juga pelntilng dalam kailtannya delngan kelbiljakan 
luar nelgelril ne lgaranelgara Ilslam, e lntiltas pelme lrilntahan Ilslam, atau 
pe lmelrilntahan Ilslam yang tildak se lcara spe lsilfilk me lngildelntilfilkasil 
hal telrse lbut; 
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Keltilga, Te lrwujudnya Pelrdamailan yang Belrlandaskan Nillail 
Keladillan. Untuk melnjaga pelrdamailan, pelrtama-tama pelntilng 
untuk me lmastilkan kelse llamatan selmua pilhak yang telrlilbat, 
me lnelmpatkan salilng pelngelrtilan dil atas selmua pe lrtilmbangan 
lailnnya, me lngatur pelrjanjilan ilntelrnasilonal, dan me lmantau 
pe llaksanaannya. Keladillan belrfungsil se lbagail landasan bagil 
pe lrdamailan apa pun yang dilbangun selsuail de lngan maqashild 
syarilah . Keladillan dil silnil me lrujuk pada keladillan bagil se lluruh umat 
manusila, bukan hanya keladillan bagil umat Ilslam; 

Kelelmpat, Pe lrlilndungan Hak Asasil Manusila ole lh Ne lgara. 
Pe lrlilndungan te lrse lbut me lrujuk pada kellompok margilnal dan 
pe lmbellaan kelbe lbasan dan hak asasil manusila, te lrmasuk 
kelbe lbasan be lragama dan be lrpilkilr, me lnjadil tujuan maqashild ilnil. 
Be llakangan ilnil, pe lntilngnya topilk ilnil me lnjadil pe lrhatilan komuniltas 
global. Melskilpun praktilk nyatanya dilpandu ole lh standar ganda 
untuk me llayanil kelpe lntilngan ne lgara-nelgara belsar, praktilk 
te lrse lbut me lngabailkan gagasan keldaulatan nasilonal dan 
me lmungkilnkan kelte lrlilbatan ilntelrnasilonal untuk me lnjaga hak 
asasil manusila dil mana pun. Pelrjanjilan ilnil juga mellarang campur 
tangan asilng dalam urusan dalam nelgelril suatu ne lgara; 

Kellilma, Pelnye lbaran dakwah ilslam. Te lntu saja pe lnde lkatan 
yang biljak, khotbah yang solild, dan dilskusil yang be lralasan 
dilgunakan untuk melnjalankan dakwah Ilslam. Ilslam tildak 
me lnelrilma silkap yang me lmbatasil kelbe lbasan be lragama. konselp 
daril maqashild syarilah me lngeldelpankan nillail-nillail kelmanusilaan 
de lngan teltap melmpe lrhatilkan selluk-be lluk agama. Kajilan hukum 
dan hak asasil manusila re lle lvan delngan hal ilnil. (Athilyyah, 2003: 
166-171) 

D. KESIMPULAN 

Maqāṣild  al-sharī8ah adalah tujuan, targelt atau hasill akhilr be lrupa 
ke lmaslahatan hakilkil delngan dilte ltapkannya hukum pada manusila. Pelnge lrtilan 

lailnnya maqāṣild al-sharī8ah adalah tujuan akhilr dan rahasila bahkan nillail atau 
norma se lrta makna-makna dilte ltapkannya selbuah hukum. Dalam pandangan 
Jamaluddiln Athilyyah Muhammad Maqasild Syarilah ilnil dilbagil me lnjadil e lmpat 
ruang lilngkup dalam pelmbahasannya yailtu me llilputil Maqasild syarilah dalam 
ruang lilngkup ilndi lvildu , maqasild syarilah dalam ruang lilngkup Kelluarga, 
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maqasild syarilah dalam ruang umum atau publilc, maqashild Syarilah dalam 
Dilme lnsil Ke lmanusi laan 

Tujuan utama daril katelgoril Athi lyyah maqashild syarilah kel dalam 
be lbelrapa ruang lilngkup adalah untuk melnunjukkan be ltapa pelrlunya, dilnamils 
dan belrke lmbangnya maqashild syarilah belrpilkilr adalah. Pelnge lrtilan 
adaptabilliltas (pe lrubahan) be lrpandangan bahwa hukum Ilslam mampu 
be lradaptasil te lrhadap pelrubahan sosilal dan melme lrlukan belrbagail pelnde lkatan 
baru. iljtilhad yang se ljalan de lngan re laliltas sosilal dan mampu me lre lspons 
pe lrubahan sosilal. Pe lrlu dilte lkankan bahwa keltilka ke lmampuan belradaptasil 
dilgunakan, hal ilnil dapat me lmillilkil dua artil yang belrbe lda, telrmasuk pote lnsil 
untuk me lmpe lrluas undang-undang yang ada dan kelte lrbukaan suatu 
kumpulan undang-undang te lrhadap pelrubahan 
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